PERAN KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI
DI TK TUNASHARAPAN SOKOSARI

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

N
=\

Oleh :

TASYA ANJANI SWARA
NIM. 2420094

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



PERAN KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI
DI TK TUNASHARAPAN SOKOSARI

SKRIPS

Digjukan untuk memenuhi sebagian syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

&
N\~

Oleh :

TASYA ANJANI SWARA
NIM. 2420094

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2024



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Y ang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : TasyaAnjani Swara
NIM . 2420094
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : PERAN  KOMUNIKASI ORANG TUA  DALAM
PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK
USIA DINI DI TK TUNAS HARAPAN SOKOSARI
Menyatakan bahwaskrips ini merupakan hasil karyapeneliti sendiri, kecuali dalam
bentuk kutipan yang telah peneliti sebutkan sumbernya. Apabila skripsi ini terbukti
merupakan hasi| duplikasi atau plagiasi, maka peneliti bersedia menerima sanksi
akademis atau dicabut gelarnya.

Pekalongan, 24 Januari 2024
Y ang menyatakan,

TASYA ANJANI SWARA
NIM. 2420094




NOTA PEMBIMBING

Triana Indrawati, M.A.

Perum Klaster Satria

Medono Blok K No. 9

—_ e e e =

Lamp : 4 (Empat) eksemplar

Hal : Skripsi Sdn. Tasya Anjani Swara

Kepada Yth

Dekan FTTE UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan
¢/q. Ketua Program Studi PIAUD

NIM 2420094

Dengan par s dapat segera
dimunagasyahkan. Demiki bimb: i at untuk digunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb,

Pekalongan, 19 Januari 2023
Pembimbing,
vt
Tri

NIP. 19870714 201503 2 004




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ﬂ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
ﬁif? FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Pahlawan Km. 3 Rmn-ulaku Knjm. Kahupamn Fell.alungan 31161
Website: ik uineesdur oc id-emails (ko wineysduroe id
PENGESAHAN
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudara/i:
Nama

NIM
Judul Skripsi

ORANG TUA DALAM
SEKSUAL PADA ANAK
PAN SOKOSARI

ari Kamis, 21 Maret 2024 d inyatakan LULUS serta
h satu syarar guna mempcml' elar Sarjana Pendidikan

Telah divjikan p
diterima sebagai
(S.Pd.)

Dewan Penguyi

e

- i o~
Dr. Siti Mudmun Muniroh, M.A. M. Adin Setvawan, M.Psi.

NIP. 19820701 200501 2 003 NIP. 19920911 201903 1 014
Pekalongan,26 Maret 2024
Disahkan Oleh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan 1lmu Keguruan,
q 5
Prof. Dy 11. Sugeng Solehuddin, M

NIP. 19730112 200003 1 001

iv



PERSEMBAHAN
Puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Sebagai

tanda kasih dan rasa cinta penulis, skripsi ini penulis persembahkan kepada :

1

Kedua orang tua saya Bapak Suwara dan lbu Yuliani yang senantiasa
memberikan semangat, kasih sayang, nasihat, motivasi, dan inspiras serta doa
terbaik sepanjang masa. Semoga segala kebaikan yang telah diberikan
mendapatkan balasan dari Allah Ta’ala.

Kedua Adik saya Rasya Maulana Putra Suwara dan Muhammad Arsya Putra
Swara, Kakek saya Sutaman, Nenek saya Tarningsih, Tante saya Puji Slamet
dan Om saya Roy Medrif serta segenap keluarga besar penulis yang telah
memberikan motivasi dan semnagat untuk menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat saya Nilna Munalkarima, Naura Hilma A’yunina, Ery Arofah, Cholisa
Rosada dan Fatkhiyaturrohmah yang telah memotivasi saya dan mensupport
penulis dalam menyel esaikan skripsi ini.

Dosen pembimhbing saya Ibu Triana Indrawati M.A yang telah meluangkan
waktunya, serta dengan ramah dan sabar memberikan motivasi, bimbingan dan

arahan dalam penyelesaian skripsi ini.

. Semua dosen UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah

membimbing selama perkuliahan.

. Kepala Sekolah TK Tunas Harapan Sokosari beserta jgjaran-Nya, terima kasih

sudah mengizinkan melaksanakan penelitian di TK Tunas Harapan Sokosari
hingga sampai akhir penelitian,.

. Teman seperjuangan PIAUD angkatan 2020 yang telah menyalurkan semangat

dan motivasi.

8. Almamater tercinta UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu terselesaikannya skripsi ini

yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu.



MOTTO

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, Maka kamu harus sanggup

menahan perihnya kebodohan”

(Imam Syafi’i)

—~\vfr

Vi



ABSTRAK

Anjani Swara. Tasya. 2023. Peran Komunikasi Orang Tua Dalam Pencegahan
Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini. Skripsi. Pendidikan Isslam Anak Usia
Dini. Dosen Pembimbing :Triana Indrawati, M.A.

Kata Kunci : Komunikasi Orang Tua, Pencegahan Kekerasan Seksual, Anak
UsiaDini

Kekerasan seksual pada anak usia dini merupakan masalah serius yang
dapat berdampak buruk pada perkembangan fisik dan psikologis anak. Peran
orang tua sangat penting dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia
dini. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran penting dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak usiadini melaui.komunikasi yang efektif.

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan dua rumusan masalah yang akan
diangkat kedalam penelitian ini diantaranya (1) bagimana peran komunikasi orang
tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di tk tunas harapan
sokosari, (2) apa sgja faktor pendukung dan penghambat komunikasi orang tua
yang dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di tk
tunas harapan sokosari.

Metode pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisisnya meliputi tahap pengumpulan data, reduksi, dan
penyajian data.

Hasil penelitiantni menunjukkan bahwa peran komunikasi orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di tk tunas harapan sokosari
terdapat dalam lima aspek penting yaitu aspek mendengarkan, pernyataan,
keterbukaan, kepekaan, dan umpan balik. Fakior pendukung nya meliputi,
membangun komunikasi yang lancar dan terbuka. Faktor penghambatnya
meliputi, pendidikan orang tua, tabu dan kurangnya waktu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pada saat ini, kasus terjadinya tindakan kekerasan seksua pada anak
semakin banyak terjadi. Pemberitaan media massa akhir-akhir ini sangat gencar
sekali menginformasikan berbagai kejadian yang melibatkan anak sebagai
korban, salah satu contohnya adalah kekerasan seksual. Terdapat beberapa
sumber yang menyatakan data statistik kekerasan seksual pada anak usia dini
di Indonesia dari tahun 2022 hingga 2023.' Komisi Nasional Perlindungan
Anak (Komnas PA) melaporkan terdapat 3.547 kasus kekerasan terhadap anak
yang diterima sepanjang 2023. Federisasi Serikat Guru Indonesia (FSGI)
mengungkapkan terjadi 15 kasus kekerasan seksua di satuan pendidikan, baik
di sekolah maupun di pondok pesantren, sampa Me 2023. Komis
Perlindungan Anak Indenesia (KPAI) mendapati kasus kekerasan seksual pada
anak yang paling dominan terjadi di tahun 2023 sampal tanggal 31 Desember
2023, sebanyak 3.000 kasus kekerasan seksual terjadi pada anak. ?

Kasus kekerasan seksual saat ini, tidak hanya mengancam kepada remaga
atau orang dewasa bahkan anak usia dini yang masih rentan terhadap informasi

seksual. Meningkatnya kasus ini merupakan bukti nyata kurangnya

1Databoks, Komnas PA : Ada 3.547 Kasus Kekerasan Anak 2023, Terbanyak Kekerasan
Seksual

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/12/29/komnas-pa-ada-3547-kasus-
kekerasan-anak-2023-terbanyak-kekerasan-seksual , (Diaksestanggal 29 Desember 2023).

2Radio Republik Indonesia (RRI), Kekerasan Seksual Anak Capai 3.000 Kasus di 2023

https.//www.rri.co.id/nasi onal /500834/kekerasan-seksual -anak-capai-3-000-kasus-di-2023
(Diaksestanggal 2 Januari 2024).




pengetahuan anak mengenai pendidikan seksual yang seharusnya sudah mereka
peroleh dari orang tua maupun keluarga sgjak dini.

Secara umum pengertian kekerasan seksual pada anak adalah keterlibatan
seorang anak dalam segala bentuk aktivitas seksual yang terjadi sebelum anak
mencapai batasan umur tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara yang
bersangkutan dimata orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua atau
orang yang dianggap memiliki- pengetahuan lebih dari anak memanfaatkannya
untuk kesenangan seksual atau aktivitas seksual (CASAT Programme, Child
Development Institute, Boyscouts of America: Komnas PA).®> Kekerasan
seksual itu sendiri dibedakan menjadi 2 (dua), yakni : 1) Kekerasan seksual
berat seperti, pelecehan seksual, pemaksaan hubungan seksual, tindakan
kekerasan seksual dengan kekerasan fisik. 2) Kekerasan seksual ringan berupa,
komentar verbal, gurauan, siulan, ejekan dan porno. * Berdasarkan catatan
KemenPPPA, kasus kekerasan seksual terhadap anak mencapa 9.588 kasus
pada tahun 2022. Jumiah itu mengelami kenaikan dari tahun sebel umnya yakni
4.162 kasus. °

Hampir setiap kasus yang diungkap kebanyakan pelakunya adalah orang

terdekat. Anak harus mendapatkan perlindungan khusus terhadap kepentingan

Slvo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Dampak Dan Penanganannya ,
(Cawang, Jakarta : Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesgjahteraan Sosial, Kementrian Sosial
RI, 10 Maret, 2015) him. 15.

“Eka Ayuningtyas, Rodiyah, Lalu Parman , Konsep Pencabulan Vernal dan Non Verbal
Dalam Hukum Pidana , (Mataram : Jurnal Pendidikan dan Pengembangan, No.3, Agustus,2019)
him.3.

SCNN Indonesia, KemenPPPA : Rl Darurat Kekerasan Seksual Anak , 9.588 Kasus Selama
2022

https://www.cnnindonesia.com/nasi onal/20230127173509-20-905780/kemenpppacri-
darurat-kekerasan-seksual -anak-9588-kasus-selama-
20224#:~:text=Berdasarkan%20catatan%20K emenPPPA %2C%20k asus¥20kekerasan,tahun%20se
belumnya%2C%20yakni%204.162%20kasus , (diakses tanggal 28 januari 2021).




fislk maupun mentalnya. Hal tersebut bertujuan agar anak dapat bertumbuh
kembang dengan baik, serta terlindung dari ancaman keahatan yang
membahayakan. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
kekerasan seksual yaitu faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi, faktor
lingkungan atau tempat tingal, faktor minuman keras, faktor teknologi dan
peranan korban, dan faktor kelalaian orang tua.

Jika kekerasan seksual sudah terjadi ataupun menimpa anak, anak akan
mengalami dampak buruk pada dirinya diantaranya adalah merasa rendah diri,
merasa tidak aman, post-traumatic atau stress disorder, depresi, kecemasan,
kehilangan kemampuan bersosialisasi, dan trauma hingga remga. Dari
dampak-dampak tersebut sudah jelas bahwa orang tua memainkan peran
penting dalam pendidikan pencegahan kekerasan seksual apabila dampak-
dampak tersebut terjadi pada anak-anak mereka.® Anak dapat terhindar dari
kejahatan seksual, apabila orang tua menjal ankan perannya dengan baik. Orang
tua seharusnya tidak bosan untuk berkomunikasi dengan anak dalam
melakukan pencegahan kekerasan | seksual, bisa dengan memberikan
pemahaman terkait pendidikan seksual melalui berbagai macam cara seperti
pengenalan anggota tubuh, anggota tubuh mana yang boleh disentuh atau tidak,
toilet training dan memilih kata demi kata dalam penyampaiannya tersebut
agar anak dapat mengerti apa yang disampaikan oleh orang tua.

Daam proses komunikasi banyak hambatan yang dapat membuat

komunikasi tidak berjalan dengan bak. Maka inilah yang akhirnya

5Tetti Solehati, et al. Intervensi Bagi Orang Tua dalam Mencegah Kekerasan Seksual Anak
di Indonesia, (Bandung : Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 2022), him.2.



menimbulkan kesenjangan dalam berkomunikasi. Kesenjangan komunikasi
disebabkan antaralain yaitu : 1) kurang respect, jika orang tua memarahi anak
atau mengkritik anak, 2) kurang emphaty, orang tua perlu saling memahami
dan mengerti keberadaan perilaku dan keiingan anak. Jadi sebelum
membangun komunikasi dengan anak orang tua perlu mengerti dan memahami
rasa empati. 3) tidak terbuka, sebagai orang tua kita harus mengembangkan
sikap terbuka sehingga membantu menimbulkan sikap percaya diri. Karena,
tanpa keterbukaan dapat menimbulkan kecurigaan hingga berakhir pada
kesenjangan komunikasi.”

Komunikasl orang tua sangat diperlukan dalam menyampaikan topik-
topik sensitif terutama topik seksual, karena dalam topik tersebut masih awam
untuk anak dengar. Namun, jika dalam pendampingan penuh yang dilakukan
orang tua dalam memberikan infomasi tersebut maka akan mudah dimengerti
oleh anak sesual dengan bahasa yang dilakukan oleh orang tua dan anak.
Apabila komunikasi orang tua berpengaruh baik kepada anaknya maka hal itu
akan menyebabkan anak berkembang baik pula.® Melalui komunikasi orang
tua, ddam memberikan informas pendidikan seksual untuk mencegah
kekerasan seksual dapat dikatakan menjadi wajib dipelgjari dan ditanamkan
pemahamannya kepada anak jika melihat lebih mendalam dalil-dalil yang

berkaitan dengan pendidikan seks yang ada dalam Al-Qur’an maupun hadits.

"Lusiana Herda, Kesenjangan Orang Tua Dalam Membangun Komunikasi Yang Efektif
Kepada Anak, (Salatiga: Seekolah Tinggi Agama Kristen Terpadu, November 2021), him .6.

8Maria Ulfa, Buyung S, PeranOrang Tua dalam Komunikasi Pembelajaran Daring,
(Medan : Jurnal Warta Dharmawangsa, No. 1, Januari, 2021), him. 171.



Berdasarkan observas di TK Tunas Harapan Sokosari peneliti
menemukan beberapa peristiwa yang terjadi pada anak usia dini di TK Tunas
Harapan Sokosari yaitu mencium pipi antar teman, mengintip teman yang
sedang di kamar mandi saat di sekolah atau berganti pakaian dengan mengajak
beberapa teman lainnya, memeloroti celana dan berbicara yang tidak senonok.
Ha tersebut dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan seksua
berkepanjangan apabila disepelekan. Mencoba ha baru memang hal biasa bagi
anak-anak, mereka selalu akan penasaran pada hal yang tabu bagi mereka.
Maka, dalam melakukan ha apapun anak perlu didampingi oleh orang tua.
Aspek terpenting dalam pemberian asuhan pada anak adal ah pada unit keluarga
yaitu orang tua. Oleh karena itu, pengasuhan anak merupakan serangkaian
kewajian yang harus dilaksanakan oleh orang tua.®

Berdasarkan paparan di atas serta beberapa permasalahan yang terjadi,
maka menjadi hal yang signifikan untuk.melakukan penelitian tentang
komunikasi orang tua dalam pencegahan kekerasan seksuial pada anak usia
dini. Penulis menuangkan ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul : “Peran
Komunikas Orang Tua Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Pada
Anak Usia Dini Di TK Tunas Harapan Sokosari”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

dIgtina Rakhmawati, Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak, (Kudus, Jawa Tengah :
Jurnal Bimbingan Konseling Islam, No.1, Juni, 2015), him.2.



1. Bagamana peran komunikasi orang tua dalam pencegahan kekerasan
seksual pada anak usiadini di TK Tunas Harapan Sokosari?

2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat komunikas orang tua yang
dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di TK
Tunas Harapan Sokosari?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian yang dilakukan dapat diharapkan memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran komunikast orang tua yang dibangun pada anak
sebagal bentuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di TK
Tunas Harapan Sokosari.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi orang tua
yang diterapkan sebagal bentuk pencegahan kekerasan seksual pada anak
usiadini di TK Tunas Harapan Sokosari.

D. Kegunaan Penélitian
Diharapkan penélitianini hisa bermanfaat secarateoritis dan juga praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dengan adanya penelitian ini, kita dapat menambah pengetahuan dan
sumber pemikiran tentang peran komunikasi orang tua dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak usiadini di TK Tunas Harapan Sokosari.

b. Memberikan sumbangan informasi bagi orang tua agar dapat
membangun dan mementingkan komunikasi yang baik dalam keluarga
terutama anak dalam melakukan pencegahan kekerasan seksual anak usia

dini.



2. Manfaat Praktis

a. Untuk orang tua dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi
dorongan untuk senantiasa memberikan bekal pengetahuan terkait
pendidikan seksual dan membangun komunikasi yang baik kepada anak
agar ada keterbukaan antar keluarga. Hal itu dilakukan untuk melakukan
pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini.

b. Untuk peneliti dan mahasiswa bermanfaat sebagai bentuk aktualisas
kemampuan dan keterampilan pada bentuk yang nyata dan wahana untuk
menambah keluasan berpikir. Serta sebagal calon orang tua, agar dapat
memahami pengetahuan seksual sebagali bentuk pencegahan kekerasan
seksual anak usiadini.

c. Selainitu, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan gagasan pada
orang tua agar menerapkan peran penting komunikas orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak-usiadini.

E. Metode Penélitian
1. Jenisdan Pendekatan
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuditatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural, sesuai dengan
kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulas, serta jenis data

yang dikumpulkan terutama data kualitatif.°

10zainal Arifin, Penelitian Pendidikan , (Bandung : PT.Rosdakarya, 2011), him.140.



Naturalistic research atau interpretative research atau yang biasa
disebut dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini lebih menekankan
pada suatu makna, nalar, definisi, dan suatu keadaan tertentu. Biasanya
meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 1

b. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan ialah “penelitian lapangan (field
research)”, dimana penelitian ini dilakukan dalam ranah kehidupan yang
sesungguhnya. Field research merupakan suatu kegiatan penelitian yang
dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, bailk di lembaga serta
organisasi kemasyarakatan maupun lembaga pemerintahan, dengan
mendatanginya secara langsung. '? Tujuan field research untuk
menyelesalkan masalah-masalah praktis yang ada dalam kehidupan
sehari-hari.

Alasan penelitian penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
ini adalah dikarenakan penulis ikut berpartisipasi secara langsung ke
lapangan dengan objek orang tua di TK Tunas Harapan Sokosari guna
memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam proses penyusunan skripsi
ini.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di TK Tunas Harapan Sokosari. Adapun
waktu pelaksanaan pendlitian ini dimula dari 18 Desember 2023- 24

Januari 2024.

1Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sulawesi : Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia,
2010), him.110.
2Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2012), him.31.



3. Sumber data
Sumber data merupakan subyek yang diinginkan seorang peneliti agar
mendapatkan kumpulan data-data atau informasi yang diperlukan selama
proses penelitian berlangsung.’®* Sumber data yang digunakan dalam
penelitian tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.'* Jadi sumber data primer yaitu data-
data utama yang dibutuhkan peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer adalah anak usia dini dan orang tua di TK Tunas
Harapan Sokosari.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber daia sekunder adalah penunjang dan perbandingan yang
berkaitan dengan permasalahan. “Sumber. data sekunder adalah data yang
tidak langsung = didapatkan dengan masalah penelitian, melainkan
didapatkan dari sumber lain, tidak dijadikan bahan utama dalam analisis
penelitian.”*> Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu
buku-buku umum yang berhubungan dengan penelitian ini, penulis akan
mengumpulkan data-data yang diperoleh kepustakaan untuk menunjang

data-data diatas.

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), him.110.

“Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), him.39.

BMusfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Prestas
Pustaka, 2012), him.131.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Metode observasi ialah suatu teknik pengamatan atas objek yang
akan diteliti, kemudian data yang diperoleh dikumpulkan untuk dikgji
ulang.'® Metode observasi digunakan supaya mendapatkan data dengan
mengamati secara langsung orang tua dan anak dalam berkomunikasi
untuk pencegahan kekerasan . seksual. Sehingga pendliti  dapat
menyimpulkan peran komunikas orang tua dalam pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia dini. Pada penélitian ini, penulis melakukan
observas di TK Tunas Harapan Sokosari.

b. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan pengumpulen data yang dilakukan
peneliti dengan cara menanyakan secara langsung pada sumber
informasi. Wawancara dapat dilakukan secaralangsung delam pengertian
bahwa pewawancara dan narasumber berada di suatu tempat yang sama
dan melakukan proses wawancara secara langsung, selain itu wawancara
dapat pula dilakukan secara virtual atau tidak langung dengan media
komunikasi jarak jauh berupatelepon, televisi, dsb.’

Proses wawancara ini dilakukan peneliti dengan mewawancaral
orang tua di TK Tunas Harapan Sokosari dengan tujuan untuk menggali

data dan informasi mengenai komunikas orang tua dalam pencegahan

16Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan Anak
Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), him.97.

YHadi Sabaei Y unus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Y ogyakarta : Pustaka
Pelgjar, 2010) him. 357.
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kekerasan seksual pada anak usia dini, serta faktor pendukung dan
penghambatnya.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data
hasil penelitian terkait dengan hal-hal atau variabel yang berbentuk
catatan, transkip, surat, notulen rapat, buku, magalah, koran, agenda,
prasasti, dan lain sebagainya'® Peneliti meggunakan metode
dokumentasi dalam'mengumpulkan data yang bersifat dokumentasi yang
berhubungan.dengan peneliti.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan deta ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang-akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan tentunya bagi
orang lain.’® Pada penelitian ini penulis menggunakan metode andisis
deskriptif. Analisis deskriptif merupakan proses menganalisa, meringkas,
dan menggambarkan berbagai macam situasi dan kondisi dari berbagai hasil

data yang sudah dikumpulkan berupa hasil wawancara atau interview dan

18Johni Dimyati, ““Metodologi...”” him. 97.
19Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan : Pendidkan Kuantitatif dan Kualitatif dan
R& B (Bandung : Alfabeta, 2008) him. 244.
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pengamatan objek terkait dengan masalah yang akan diteliti yang terjadi di
lapangan.?°

Analisis Miles dan Hubermen dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampal tuntas, sehingga tidak ada lagi
perolean data atau informasi yang baru. Berikut ini adalah tahap-tahap
analisis dalam pendekatan kualitatif menurut Miles dan Hubermen :

a Pengumpulan data : yaitu proses pencarian data di lapangan yang
dilakukan melalui ebservasi, wawancara, dan dokumentasi.

b. Reduks data(data reduction) : merupakan proses memilih dan memilah
serta memusatkan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan
transformasi data kasar yang diperolehnya ketika di 1apangan.

c. Penyajian deta (data display); merupakan deskripsi atau penyajian
informasi/data tersusun yang memungkinkan melakukan interpretas
data, pengambilan tindakan dan penarikan kesimpulan. Data yang
dihasilkan dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk naratif teks.

d. Penarikan kesimpulan dan verifikas data (concluson drawing and
verification data); selama Dberlangsungnya penelitian dan setiap
kesmpulan data yang ditentukan akan terus menerus terverifikas
sehingga bisa didapatkan keimpulan yang bisa di pertanggung

jawabkan.?!

2] Made Wiratha, Pedoman Penulisan : Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis (Jakarta :
Gaung Pres, 2008) him. 221.

2lskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif)
(Jakarta: Gaung Press, 2008) him. 221.
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F. Sistematika Penulisan Skrips

Agar dapat mengarahkan ke permasalahan yang di bahas. Maka proposal
ini disgjikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika
penulisan.

BAB Il : Landasan teori.tentang dekrips teori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan teori pembahasan tentang peran komunikasi orang tua
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini.

BAB Il : Metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, dan teknik
pengumpulan sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen, teknik analisis
data.

BAB IV : Analisis hasil penelitian berisi tentang bagaimana peran
komunikasi  orang tuadalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini
di Desa Sokosari Kabupaten Pekalongan, analisis tentang bentuk komunikasi
yang dilakukan antar orang tua dengan anak dalam memberikan pengetahuan
seksual untuk mencegah kekerasan seksual pada anak usia dini, dan analisis
tentang langkah-langkah yang dilakukan keluarga ataupun orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini di Desa Sokosari Kabupaten
Pekal ongan.

BAB V : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang peran komunikas orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di TK Tunas Harapan
Sokosari, maka dapat diambil kesimpulan sebaga berikut : Peran
komunikasi orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia
dini di TK Tunas Harapan Sokosari memiliki lima aspek diantaranya, aspek
mendengarkan, aspek pernyataan, aspek keterbukaan, aspek kepekaan, dan
aspek umpan balik. Pada aspek mendengarkan disini orang tua selalu
menjadi sosok pendengar yang baik bagi anaknya, seperti orang tua selalu
mendengarkan cerita kegiatan anak setelah anak pulang sekolah atau setelah
bermain. Aspek pernyataan, orang tua sudah memberikan informasi dengan
jelas pada anak terkait pencegahan kekerasan seksual dengan cara toilet
training,” mengenalkan anggota tubuh yang boleh disentuh atau tida,
mengenalkan sentuhan-sentuhan yang pantas dan yang tidak pantas anyata
lawan jenis dan mengajarkan anak tentang batasan interaks antara lawan
jenis. Aspek keterbukaan disini memiliki arti terbuka untuk menyatakan isi
hati dan terbuka untuk mendengarkan, namun dari beberapa orang tua dan
anak masih belum secara terbuka untuk menyatakan isi hati. Terlebih pada
anak, karena anak-anak memiliki ciri sifat ataupun karakter yang berbeda.
Aspek kepekaan disini orang tua memiliki rasa kepekaan yang besar pada

anak terlebih dengan kaitannya dalam pencegahan kekerasan seksual pada

69



70

anak usia dini. Hal itu ditunjukkan lewat orang tua yang selalu mengkontrol
anak mereka, baik itu perubahan sikap ataupun keadaan tubuh anak.
Kemudian pada aspek yang terakhir yaitu aspek umpan balik pada aspek ini
orang tua saing memberikan umpan balik atau tanggapan dalam
berkomunikasi dengan anak. Kelima aspek diatas merupakan aspek
terpenting untuk menjalankan peran orang tua dalam komunikasi dengan
anak untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi orang tua yang
dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini di TK
Tunas Harapan Sokosari sebagi berikut :

a. Faktor pendukungnya adalah membangun komunikasi yang lancar dan
terbuka.
b. Faktor penghambatnya antara lain, pendidikan orang tua, tabu dalam
pendidikan seksual dan kurangnya waktu.
B. Saran
Untuk meningkatkan komunikasi yang efektif orang tua dengan anak
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini di TK Tunas Harapan

Sokosari, maka peneilit memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Orang Tua

Orang tua hendaknya menjalankan perannya dalam berkomunikas
dengan anak yang efektif, menjadi sosok pendengar yang baik bagi anak
agar anak merasa aman dan nyaman, orang tua lebih banyak mencari tahu

dan menggali ilmu lebih luas mengenai pencegahan kekerasan seksual pada
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anak usia dini dan pendidikan seksual pada anak usia dini, mengikuti
parenting balk melaui saluran tv atau gadget ataupun membaca buku
mengenal pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini.
. Bagi Masyarakat

Sebagai masyarakat sebaiknya bisa memberikan contoh yang baik
kepada anak-anak sebagal generasi penerus bangsa khususnya anak usia
dini, serta menjaga dan melindungi anak-anak agar terhindar dari kekerasan
seksual atau pelecehan seksual yang semakin marak terjadi pada anak usia
dini.
. Bagi Pendliti Lain

Bagi peneliti lan yang akan mengkagi mengenai pencegahan
kekerasan seksual, agar dapat memahami secara detail bagaimana pelaksaan
pencegahan kekerasan seksual oleh orang tua melalui komunikasi orang tua
dengan anak serta memahami segala bentuk kegiatan selama proses

pengenalan berlangsung.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERAN KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN

KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS

HARAPAN SOKOSARI

A. ldentitas Ibu

SN

Nama Ibu

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Alamat

B. ldentitasAnak

1.
2.
3.
4,

Nama Anak
Usia
Jenis Kelamin

K eloampok

C. Déftar Pertanyaan

No.

Indikator

Pertanyaan

1

Aspek
Mendengarkan

Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau
mendengar anak, bahwa anak pernah
Pelaku

memaksa memegang/menyentuh  bagian

menerima pemaksaan (seperti

tubuh anak baik dibagian luar ataupun
dalam pakaian) dari orang sekitar?

Apakah lbu/Bapak pernah bertanya atau
mendengar anak, bahwa anak pernah
menerima suatu ancaman (seperti : pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila
keinginan seksuanya tidak dipenuhi atau
dilakukan anak) dari orang sekitar?




. Apakah lbu/Bapak pernah bertanya atau

mendengar anak, bahwa anak pernah
menerima  kekerasan fisik  (seperti
sentuhan fislk dengan sasaran organ
seksual anak) dari orang sekitar?

Aspek Pernyataan

. Apakah Ibu/Bapak pernah menjelaskan hal

apa yang harus dilakukan oleh anak,
apabila anak menerima suatu pemaksaan
dari orang sekitar yang mengandung unsur
kekerasan seksual (seperti : pemaksaan
pelaku ~ untuk  memegang/menyentuh
bagian tubuh anak bak dibagian luar
ataupun dalam pakaian)?

. Apakah Ibu/Bapak pernah menjelaskan hal

apa yang harus dilakukan oleh anak,
apabila anak menerima suatu ancaman dari
orang sekitar yang mengandung unsur
kekerasan seksual . (seperti : pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila
keinginan seksualnya tidak dipenuhi atau
dilakukan anak)?

. Apakah Ibu/Bapak pernah menjelaskan hal

apa yang harus dilakukan oleh anak,
apabilaanak menerimakekerasan fisik dari
orang sekitar yang mengandung unsur
kekerasan seksual (seperti : sentuhan fisik

dengan sasaran organ seksual anak)?

Aspek
K eterbukaan

. Apakah anak Ibu dan Bapak pernah terbuka

atau berbicara dengan jujur menyampaikan

bahwa dirinya menerima pemaksaan dari




2.

orang sekitar atau orang asing (seperti :
Pelaku memaksa memegang/menyentuh
bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian)?

Apakah anak |bu dan Bapak pernah terbuka
atau berbicara dengan jujur menyampaikan
bahwa dirinya menerima ancaman dari
orang sekitar atau orang asing (seperti :
pelaku mengancam akan menyakiti anak
apabila  keinginan  seksuanya tidak
dipenuht-atau.dil akukan anak) ?

Apakah anak |bu dan Bapak pernah terbuka
atau berbicara dengan jujur menyampaikan
bahwa dirinya menerima kekerasan fisik
dari orang sekitar atau orang asing (seperti
. sentuhan fislk dengan sasaran organ
seksual anak)?

Aspek Kepekaan

Bagaimana __ lbu/Bapak  mengkontrol
keadaan anak apabila anak menerima
pemaksaan (seperti @ pemaksaan pelaku
untuk memegang/menyentuh bagian tubuh
anak baik dibagian luar ataupun dalam
pakaian) dan anak mengalami perubahan
sikap atau keadaan tubuh anak?
Bagamana Ibu/Bapak  mengkontrol
keadaan anak apabila anak menerima
ancaman (seperti : pelaku mengancam akan
menyakiti anak apabila keinginan
seksualnya tidak dipenuhi atau dilakukan
anak) dan anak mengalami perubahan sikap
atau keadaan tubuh anak?




3.

Bagamana Ibu/Bapak  mengkontrol
keadaan anak apabila anak menerima
kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik
dengan sasaran organ seksual anak) dan
anak mengalami  perubahan sikap atau
keadaan tubuh anak?

Aspek
Balik

Umpan

1

2.

3.

Apakah anak bisa menerima dengan baik
informasi yang  disampaikan  oleh
Ibu/Bapak mengenal tindakan yang harus
dilakukan. ~ apabila anak  menerima
pemaksaan (seperti : pemaksaan pelaku
untuk memegang/menyentuh bagian tubuh
anak bak dibagian luar ataupun dalam
pakaian) dari orang sekitar?

Apakah anak bisa menerima dengan baik
informasl  yang  disampakan  oleh
Ibu/Bapak mengenal tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima suatu
ancaman (seperti : pelaku mengancam akan
menyakiti - anak  apabila keinginan
seksualnya tidak dipenuhi atau dilakukan
anak) dari orang sekitar?

Apakah anak bisa menerima dengan baik
informasi yang  disampaikan oleh
Ibu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan  apabila anak menerima
kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik
dengan sasaran organ seksual anak) dari

orang sekitar?




Faktor Pendukung
dan  Penghambat
Komunikasi Orang
Tuaterhadap anak

. Menurut Ibu/Bapak apakah ada pengaruh

antara komunikas orang tua terhadap

perilaku positif anak?

. Apa sga hambatan komunikas yang

dialami antara orang tua dan anak?

. Bagaimana cara Ibu/Bapak mengatasi

hambatan tersebut?

Pencegahan
Kekerasan Seksua
pada Anak Usa
Dini

. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan

pemahaman terkait pendidikan seksual
dalam kaitannya dengan pencegahan
kekerasan seksual pada anak?

. Bagaimana cara |bu/Bapak mengajarkan

anak tentang batasan interaksi antar lawan

jenis?

. Apakah lbu/Bapak sudah mengagarkan

tentang tindakan apa yang harus mereka
lakukan ketika ada orang asing yang tiba-
tiba berperilaku...menyimpang seperti
(menyentuh bagian tubuh anak)?

. Perlukah anak digjarkan tentang menjaga

diri. dari kekerasan seksua ataupun
pel ecehan seksual ?

. Apakah anak Ibu/Bapak pernah bertanya

tentang masalah seksualitas? Pertanyaan
seperti apa? Bagaimana cara
menjawabnya?

. Apakah anak Ibu/Bapak pernah ada

keluhan sakit pada organ reproduksinya?
Mengapa?

. Menurut Ibu/Bapak seberapa pentingkah

komunikasi yang dilakukan orang tua




terhadap anak untuk pencegahan kekerasan
seksual pada anak sgiak dini?

8. Apa sga kesulitan yang Ibu/Bapak aami
dalam menyampaikan hal-hal tersebut?




PEDOMAN OBSERVAS
PERAN KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS
HARAPAN SOKOSARI

1. Gambaran umum peran komunikasi orang tua dalam pencegahan kekerasan
seksual pada anak usiadini di TK Tunas Harapan Sokosari.

2. Gambaran umum faktor pendukung dan penghambat komunikasi orang tua

yang dilakukan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak usiadini di

TK Tunas Harapan Sokosari.



PEDOMAN DOKUMENTASI
PERAN KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM PENCEGAHAN
KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK USIA DINI DI TK TUNAS

HARAPAN SOKOSARI

1. Profil TK Tunas Harapan Sokosari
a Vig, Mis TK Tunas Harapan Sokosari
b. Struktur Kepengurusan TK Tunas Harapan Sokosari
2. Foto kegiatan proses pembelgjaran di TK Tunas Harapan Sokosari
3. Foto kegiatan proses pembelgaran anak TK Tunas Harapan Sokosari di

rumah masing-masing bersama orang tua



Subjek
Pendidikan
|dentitas
Hari/Tangga
Waktu
Lokas

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA

: UL (25th)

: Sekolah Menengah Pertama (SMP)
: Ibu Rumah Tangga

: Jumat, 5 Januari 2024

: Pukul 10.00 —411.30 WIB

: Rumah lbu UL

: P (Peneliti), S(Subjek)

No. | Pelaku

Hasil Wawancara

Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau mendengar anak, bahwa
anak pernah menerima pemaksaan (seperti : Pelaku memaksa
memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Belum pernah denger mba.

Apakah | bu/Bapak pernah bertanya ataur mendengar anak, bahwa
anak pernah menerima suatu ancaman (seperti :  pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila keinginan seksualnya
tidak dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang sekitar?

Belum juga mba.

Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau mendengar anak, bahwa
anak pernah menerima kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik

dengan sasaran organ seksual anak) dari orang sekitar?

Saya selalu dengerin mba kalo anak lagi cerita, saya dengerin ada
yang aneh-aneh atau ngga nih ceritanya paling saya tanya sedikit
gitu. Terus kalo misalnya anaknya ngga cerita, saya yang suka




tanyakeanak kalo pulang sekolah, misanya tadi ada yang
jahilin/iseng ngga. Karna emang pernah mba pulang sekolah anak
saya cerita sambil nangis. Sayatanyain kenapa, taunya ada yang
iseng mlorotin celana sampe keliatan kelamin anak saya. Nah
disitu saya dengerin dulu baru tanya, kenapa bisa kaya gitu udah
dibilangin belum ke bu guru, ya memastikan juga habis kejadian
itu anak saya kondidi tubuh nya baik-baik gja atau ngga

Apakah Ibu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilakukan oleh anak, apabila anak menerima suatu pemaksaan
dari orang sekitar yang mengandung unsur kekerasan seksual
(seperti : Pelaku memaksa memegang/menyentuh bagian tubuh
anak baik dibagian luar ataupun dalam pakaian) dari orang
sekitar?

Pernah mba. Sayabilang kal o dipaksasamaorang ikut jangan mau
teriak ga. Dipaksaikut, atau dipaksa pegang-pegang jangan mau.

Apakah |bu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilekukan oleh anak, apabila anak menerima suatu ancaman dari
orang sekitar yang mengandung.unsur kekerasan seksual (seperti
. pelaku mengancam akan menyakiti .anak apabila keinginan
seksualnya tidek dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang
sekitar?

Pernah mba.

Apakah |bu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilakukan oleh anak, apabila anak menerima kekerasan fisik dari
orang sekitar yang mengandung unsur kekerasan seksual (seperti
. Sentuhan fisik dengan sasaran organ seksual anak)?

Pernah mba. Selalu dijelasin sama saya biar anaknya ngerti.
Misalnyaadaorang yang tidak dikenal terus ngancem, maksamau
pegang-pegang atau suruh ikut mau dikasth uang saya bilang
teriak gjakalo digituin atau gigit aja tangannya gitu mba.




Apakah anak Ibu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
jujur menyampaikan bahwa dirinya menerima pemaksaan dari
orang sekitar atau orang asing (seperti :  Pedaku memaksa
memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Gapernah mba.

Apakah anak Ibu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
jujur menyampaikan bahwa dirinya menerima ancaman dari
orang sekitar atau orang asing (seperti : pelaku mengancam akan
menyakiti anak apabila keinginan seksualnya tidak dipenuhi atau
dilakukan anak) dari orang sekitar?

Gapernah ssh mba. Anak sayatidak pernah terbuka buat ngomong
sama saya dia itu tipenya bukan yang sering ngomong. Anaknya

agak pendiem.

Apakah anak lbu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
Jujur menyampai kan bahwadirinyamenerimakekerasan fisik dari
orang sekitar atau orang asing (seperti : Sentuhan fisik dengan

sasaran organ seksual anak) dari orang sekitar?

Gapernah juga mba. Soalnyakan anak sayagapernah nerimakaya
gitu, Jangan sampe sih ya mba.

Bagaimana lbu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima pemaksaan  (seperti  :  Pelaku  memaksa
memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian) dan anak mengalami perubahan sikap
atau keadaan tubuh anak?

Kalo saya ngecek itu bertaanya langsung, karena yaitu anak nya

kan pendiem. Jadi mesti harus saya yang tanya duluan.

Bagaimana Ibu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima ancaman (seperti : pelaku mengancam akan menyakiti

anak apabila keinginan seksualnyatidak dipenuhi atau dilakukan




anak) dan anak mengalami perubahan sikap atau keadaan tubuh

anak?

Ngecek nya sih hampir sama mba. Soalnya susahnya itu anak
sayanyadiem.

Bagaimana Ibu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik dengan sasaran
organ seksual anak) dan anak mengalami perubahan sikap atau
keadaan tubuh anak?

Sama mba kaya yang tedi. Paling kalo misal ngecek tubuh anak
pas waktu'mandiin. Nah itu.saya cek.

Apakah anak bisa menerima dengan bak informas yang
disampaikan oleh [bu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima pemaksaan (seperti : Pelaku
memaksa memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian

luar ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Bisa mba, anak e manut terus kalo dibilangin itu agak takut dia
apal agi soal kaya gitu.

Apakah anak bisa menerima.- dengan baik infromas yang
disampalkan oleh Ibu/Bapak mengenal tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima ancaman (seperti : pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila keinginan seksualnya
tidak dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang sekitar?

Bisamba.

Apakah anak bisa menerima dengan bak informas yang
disampaikan oleh Ibu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima kekerasan fisik (seperti :
Sentuhan fisik dengan sasaran organ seksual anak) dari orang
sekitar?

Bisamba.




Menurut lbu/Bapak apakah ada pengaruh antara komunikasi
orang tua terhadap perilaku positif anak?

Kao berkomunikas sama anak mesti ada pengaruh positifnya
mba. Y ang penting kita jadi orang tua ngga cape kasih tahunya.
Harus kerjasamalah saya sama suami.

Apasagjahambatan komunikas yang dialami antara orang tua dan

anak dalam menyampaikan pencegahan kekerasan seksual ?

Banyak mba. Jujur aja mba saya belum terlalu ngerti sama
pendidikan-pendidikan seksual yang mba bilang. Karenayasalah
satune kui mba, lulusan SMP ngerti opo. Terus karena saya juga
gapaham sama pendidikan seksual, ya masih tabu banget lah mba
sama pembahan nya. Saya juga susah mba ngasih tahunya,
waktunyaitu terbagi banget anak saya 3 yang 1 masih bayi itukan
agak merepotkan jadi perhatian nya suka kebagi.

Baga mana cara | bu/Bapak mengatas hambatan tersebut?

Setiap anak pulang sekolah itu sayatanya mba ke anak. Adayang
jahil atau ngga gitu ssh mba. Soalnya anak saya pernah mba
dijahilin._temen nya, dipeloretin celananya sampe anak saya
nangis. Tiap ketemu anaknya yang jahilin itu mesti suka pengen
nangis. Saya kadang kesel mba anak saya digituin, pernah tak
omongi ke ibunya katane paling guyon tok. Abiskejadian ini saya
kasih tahu kalo kaya begitu gaboleh. Terus misal kasih tahu
pendidikan seksual kaya gitu, pas anak abis mandi biasanya
Cuma susahnya itu, namanya anak-anak ya mba kalo dikasih
begitu suka kabur. Sebenernya juga saya terhitung jarang mba
kasih tahunya, karena ya itu saya masih suka terbagi jagain
anaknya lebih ke anak saya yang masih bayi sama bingung kasih
tahu yang bener nyaitu gimana cara nyampein nya.




Bagaimana cara lbu/Bapak memberikan pemahaman terkait
pendidikan seksual dalam kaitannya dengan pencegahan
kekerasan seksual pada anak?

Terus-terusan saya omongin mba anaknya. Misale lagi pakein
baju abis mandi, saya bilang ini gaboleh dipegang ya sama orang
lain begitu.

Bagaimana cara Ibu/Bapak mengajarkan batasan interaksi antar

lawan jenis?

Saya ngajarin-nya kalo anak lagi main, saya omongin kalo anak
laki-laki itu main nya harus sama anak |aki-laki kalo main sama

anak-cewek gaboleh iseng.

Apakah | bu/Bapak sudah mengajarkan tentang tindakan apayang
harus dilakukan pada anak ketika ada yang tiba-tiba berperilaku
menyimpang (seperti : menyentuh bagian tubuh anak)?

Sudah mba.

Perlukah anak digjarkan tentang menjaga diri dari kekerasan
seksual ataupun pel ecehan seksual ?

Perlu banget mba

Apakah anak |bu/Bapak pernah bertanya tentang masalah
seksualites? Pertanyaan ‘seperti  apa? Bagaimana cara

menj awabnya?

Pernah mba. Tanyanya itu pas ada anak tetangga lagi man
kerumah sama ibunya juga. Saya lagi ngobrol sama ibunya,
anaknya pengen pipis lasaya suruh ke kamar mandi gja. Anaknya
buka celana kelihatan sama anak saya. Langsung tanya “kok wek
nisa kui bedo mak karo aku”. Saya jawabnya, “yo bedo nisa kui
wedok. Wedok karo lanang bedo bentuk e”.

Apakah anak Ibu/Bapak pernah ada keluhan sakit pada organ
reproduksinya? Mengapa?

Gapernah mba.




Menurut Ibu/Bapak seberapa pentingkah komunikasi yang
dilakukan orang tua terhadap anak untuk pencegahan kekerasan
seksual pada anak sgak dini?

Kao komunikasi dengan anak itu penting mba, soalnya itu sangat
berdampak buat anak. Jadi tiap adawaktu samaanak saya kadang
ya saya kasih tahu buat menjaga diri jaga batesan lah sama orang
ga dikenal. Kadang saya juga ngerasa bersalah ya soalnya saya
juga terlalu sibuk ngurus anak saya yang masih bayi, jadi kalo
waktu saya udah sempet baru saya bilangin.

Apa saja kesulitan yang lbu/Bapak alami dalam menyampaikan
hal-hal tersebut?

Sulitnya itu karena yang tadi saya bilang masih tabu terus
bingung sama pendidikan seksual begitu. Sekalinyatak omongin,
anak saya kritis banget. Walaupun agak pendiem, dia kao
diomongin banyak tanya lagi jadi saya suka bingung jawabnya.




TRANSKIP WAWANCARA

Subjek : ENM (31th)
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Keterangan : P (Penéliti), S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau mendengar anak, bahwa

anak pernah menerima pemaksaan (seperti : Pelaku memaksa
memegang/menyentun bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Momen anak ceritatuh yang paling sayatunggu-tunggu mba, saya
mau tahu dan sela u penasaran kali ini dia berceritatentang apa.
Ada saat dimana saya lagi libur juga posisinya, anak saya
pul ang sekolah baru sampe teras dia udah panggil-panggil
saya.  Sudah pasti nih ada cerita disekolahnya, dia cerita
saya dengerin katanya di sekolah anak temen saya ada yang
dijahilin pas lagi dikamar mandi diintip, dibercandain gitu. Terus
sayalempar sama pertanyaan saya, misalnyakakaikut-ikutan atau
ngga. Sayakasih tahu jugakal o kejadian yang diceritakan itu tidak
boleh ditiru. Kalo bertanya sih saya bertanya terus mba, ngobrol
setiap hari seperti saat saya sudah pulang kerja dirumah saya
tanya kegiatan hari ini apa ga, bermain sama siapa, ada yang
mengganggu atau tidak. Dan anak saya merespon dengan




baik saat ditanyaoleh saya. Tapi alhamduillah anak sayagapernah

dapet perlakuan seperti itu dari orang asing atau temen nya

Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau mendengar anak, bahwa
anak pernah menerima suatu ancaman (seperti :  pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila keinginan seksualnya
tidak dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang sekitar?

Belum mba

Apakah Ibu/Bapak pernah bertanya atau mendengar anak, bahwa
anak pernah menerima kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik
dengan sasaran organ seksual anak) dari orang sekitar?

Belum juga mba

Apakah |bu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilakukan oleh anak, apabila anak menerima suatu pemaksaan
dari orang sekitar yang mengandung unsur kekerasan seksual
(seperti : Pelaku memaksa memegang/menyentuh bagian tubuh
anak bak dibagian luar ataupun dalam pakaian) dari orang
sekitar?

Pernah mba saya kasih penjel asan terus ke anak saya.

Apakah lbu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilakukan oleh anak, apabila anak menerima suatu ancaman dari
orang sekitar yang mengandung unsur kekerasan seksual (seperti
. pelaku mengancam akan menyakiti anak apabila keinginan
seksualnya tidak dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang
sekitar?

Sering mba saya jel askan.

Apakah lbu/Bapak pernah menjelaskan ha apa yang harus
dilakukan oleh anak, apabila anak menerima kekerasan fisik dari
orang sekitar yang mengandung unsur kekerasan seksual (seperti
. Sentuhan fisik dengan sasaran organ seksual anak)?




Pokoknya selalu mba saya jelaskan, saya jelasin ke anak itu
bilangnya kalau ada orang tidak dikenal nawarin permen/ngajak
pergi/dipegang pegang yang ini yang itu sayatunjuk tuh ke bagian
tubuhnya nanti kakak (anak saya) langsung lari teriak gja minta
tolong gausah takut itu orang jahat.

Apakah anak Ibu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
jujur menyampaikan bahwa dirinya menerima pemaksaan dari
orang sekitar atau orang asing (seperti :  Pelaku memaksa
memegang/menyentuh- bagian tubuh anak baik dibagian luar
ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Gapernah mba. Kan anak sayacerewet gitu yambadiaapa-apaya
ngomong. Cuma kalo ngomong dia pernah ,menerima hal seperti
Itu dari orang asing tidak pernah mba. Mungkin kalaupun
menerima, pasti anak saya bercerita ngomong sama saya atau

ayahnya.

Apakah anak |bu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
Jujur menyampaikan bahwa dirinya menerima ancaman dari
orang sekitar atau orang asing (seperti : pelaku mengancam akan
menyakiti anak apabila keinginan seksualnya tidak dipenuhi atau
dilakukan anak) dari orang sekitar?

Gapernah mba.

Apakah anak |bu/Bapak pernah terbuka atau berbicara dengan
jujur menyampaikan bahwadirinyamenerimakekerasan fisik dari
orang sekitar atau orang asing (seperti : Sentuhan fisik dengan

sasaran organ seksual anak) dari orang sekitar?

Gapernah juga mba.

Bagaimana Ibu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima  pemaksaan  (seperti  :  Pelaku  memaksa

memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian luar




ataupun dalam pakaian) dan anak mengalami perubahan sikap
atau keadaan tubuh anak?

Saya kontrol terus mba, kalo dari perubahan sikap yang tadi saya
bilang anak saya kan cerewet ngomong mulu misale dia berubah
diem tak tanyain. Saya pantau lewat perilakunya gitu sih mba.

Bagaimana Ibu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima ancaman (seperti : pelaku mengancam akan menyakiti
anak apabila keinginan seksualnya tidak dipenuhi atau dilakukan
anak) dan anak mengalami perubahan sikap atau keadaan tubuh

anak?

Sama seperti yang tadi mba, karena gapernah nerima hal seperti
itu dari orang tidak dikena jadi paling saya kontrol nya lewat

komunikasi itu.

Baga mana |bu/Bapak mengkontrol keadaan anak apabila anak
menerima kekerasan fisik (seperti : sentuhan fisik dengan sasaran
organ seksual anak) dan anak mengalami perubahan sikap atau
keadaan tubuh anak?

Misal dari keadaan tubuh anak saya cek kalo anaknya tidur/pas
mandiin/pas pakein baju. /Ada gak nih tanda-tanda yang ga beres.
Tapi alhamdulillah masih aman.

Apakah anak bisa menerima dengan bak informas yang
disampaikan oleh Ibu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima pemaksaan (seperti : Pelaku
memaksa memegang/menyentuh bagian tubuh anak baik dibagian

luar ataupun dalam pakaian) dari orang sekitar?

Bisa banget mba, anaknya nurut karena sayabilangin nyaitu pake
contoh. Kao lagi liat tv ada Dberita anak
diperkosa/dilecehkan/diculik gitu saya suruh lihat biar dia ada

rasa takut dan dia nurut.




Apakah anak bisa menerima dengan bak infromasi yang
disampaikan oleh Ibu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima ancaman (seperti : pelaku
mengancam akan menyakiti anak apabila keinginan seksualnya
tidak dipenuhi atau dilakukan anak) dari orang sekitar?

Bisa

Apakah anak bisa menerima dengan bak informas yang
disampaikan oleh- Ibu/Bapak mengenai tindakan yang harus
dilakukan apabila anak menerima kekerasan fisik (seperti :
Sentuhan fisik dengan sasaran organ seksual anak) dari orang
sekitar?

Bisa mba.

Menurut Ibu/Bapak apakah ada pengaruh antara komunikasi
orang tua terhadap perilaku positif anak?

Komunikas sama anak sangat berpengaruh pastinya. Misale lagi
ngobrol sama anak, saya pilih waktu yang tepat juga mba. Biar
anak tuh nyaman, ngedengerin saya dan diajuga pasti paham apa
yang saya omongin kalo lingkungan nya nyaman waktunya pas.
Anak saya - lebih paham, |agi lebih manut lagi, kalo ayahnya
yang bilangin. Gatau kenapakal o sama ayahnyadialebih manut

Apasajahambatan komunikas yang dialami antara orang tua dan

anak?

Hambatan ya mba, banyak sih. Apalagi saya sama suami bekerja
anak diasuh sama pengasuh. Yang paling menghambat sudah
pasti kesulitan waktu, bayangin gjambasaya pagi berangkat kerja
pulang sore bahkan malem kadang. Begitupun suami saya, sampe
rumah udah sama-sama cape kan mba dan misale sore anak masih
ngaji. Paling ada waktu malem, waktu malem hari kan sebentar
mba, jam 9 anak udah saya suruh tidur. Kalo pendidikan
seksualnya, saya paham mba karena saya dan suami juga pernah




sekolah di keperawatan istilah-istilah yang mungkin masih awam
orang dengar saya sudah paham.

Bagaimana cara |bu/Bapak mengatasi hambatan tersebut?

Karena saya sama suami saya bekerja, ya saya ngas h tahunyaitu
gantian mba. Misalnyasayakasih tahu ke anak pas mau berangkat
sekolah, itukan pagi saya juga udah sigp-siap kerja nah itu saya
garin misalnya kalo mau ke kamar mandi minta tolong sama bu
guru buka celananya di dalam kamar mandi. Atau sayakasih tahu
juga kalo lagi‘main, jgjan, yalagi ga sama saya lah misalnya ada
orang ngasith permen, kasih uang terus disuruh pegang-pegang itu
saya bilang jangan mau. Misa saya dirumah saya kasih
pemahaman lewat youtube karna anak saya juga suka main hp
didampingi saya, nah saya suka pilih konten nya yang pendidikan
seksual.

Bagaimana cara |bu/Bapak memberikan pemahaman terkait
pendidikan seksual daam katannya dengan pencegahan
kekerasan seksual pada anak?

Seperti- yang tadi saya bilang selain saya mengedukas lewat
komunikasi antara orang tua dan anak. Saya kasih pemahaman
lewat video di youtube yang kontennya mengandung sama unsur
pendidikan seksual itu. Atau kadang ayahnya atau suami saya
suka beliin buku mba yang ada pembel gjaran seperti itu.

Bagaimana cara |bu/Bapak mengajarkan batasan interaksi antar

lawan jenis?

Menjaga aurat sih mba, anak saya pake kerudung terus kan ya.
Saya udah tanamkan dari dini tentang menjaga aurat seperti itu.

Apakah Ibu/Bapak sudah mengajarkan tentang tindakan apayang
harus dilakukan pada anak ketika ada yang tiba-tiba berperilaku
menyimpang (seperti : menyentuh bagian tubuh anak)?

Sudah mba.




Perlukah anak digjarkan tentang menjaga diri dari kekerasan
seksual ataupun pel ecehan seksual ?

Oh tentu mba, sangat perlu. Orang tua mana yang mauu anaknya

jadi korban kekerasan atau pelecehan seksual ya mba.

Apakah anak Ibu/Bapak pernah bertanya tentang masalah
seksualitas? Pertanyaan seperti  apa? Bagaimana cara

menjawabnya?

Paling tanya nya “adek itu keluar darimana mah” karna kan dia
lihat saya hamil perut besar tiba-tiba adeknya hadir lah begitu.
Saya tetep Jawabnya “lewat perut, mamah dioprasi biar adek bisa

keuar”.

Apakah anak Ibu/Bapak pernah ada keluhan sakit pada organ
reproduksinya? Mengapa?

Gapernah mba.

Menurut |bu/Bapak seberapa pentingkah komunikasi yang
dilekukan orang tua terhadap anak untuk pencegahan kekerasan
seksual pada anak sgjak dini?

Penting banget mba, komunikasi orang tua dengan anak itu
kuncinya, Walaupun saya dan suami-saya bekerja, tapi setiap
harinya saya pasti ngobrol samaanak. Jangan sampe lah kasarnya
karna anak saya diasuh orang lain anak sayamalah lebih nurut
sama pengasuhnya. Jadi sebisa mungkin saya ngobrol terus sama
anak, walaupun kadang kendalanyaitu energi saya

terkuras karna cape.

Apa sgja kesulitan yang Ibu/Bapak alami dalam menyampaikan
hal-hal tersebut?

Belum ada sih mba, karena kalo anak sayatanya saya pasti jawab
pake bahasa yang mudah dimengerti anak. Paling ya seperti yang
tadi, susah waktunya karena saya bekerja.




LAMPIRAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Wawancara dengan Ibu ENM (Pegawal Kantor FIF)



Metode Pengumpulan Data : Observasi

Kegiatan anak ibu ENM saat belgjar di rumah



Kegiatan pembel g aran anak-anak TK Tunas Harapan Sokosari dalam
mengenal kan-anggota tubuh dan mengenalkan bagian tubuh manayang

boleh disentuh atau tidak boleh disentuh

K egiatan foto bersama dengan kepala sekolah, guru, dan anak-anak TK Tunas

Harapan Sokosari
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